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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari laporan kerja praktek, maka ada beberapa hal yang dapat dikemumkakan dari Tinjaun Pelaksanaan Terhadap Penyusunan Anggaran Pengadaan Nutrisi Tambahan Pada PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Purbaleunyi

Adapun tujuan dari disusunnya suatu anggaran adalah untuk mengkoordinasikan semua faktor produksi, sebagai suatu alat untuk mengestimasikan seluruh biaya dan alat untuk melakukan penilaian prestasi, sebagai alat komunikasi semua fungsi dalam perusahaan dan yang terakhir agar kebutuhan jangka pendek yang tercantum dalam anggaran dapat terpenuhi.


Selanjutnya bahwa dalam penyusunan penyusunan anggaran pengadaan nutrisi tambahan ditempuh melalui tahapan tahapan, mulai dari unit kerja yang terkait mengajukan usulan anggaran atas pengadaan nutrisi tambahan kepada Kepala Cabang melalui unit kerja keuangan, kemudian unit kerja keuangan melakukan konfirmasi usulan tersebut untuk dilaporkan kepada Kepala Cabang, Lalu Kepala Cabang melakukan evaluasi dan menetepkan usulan tersebut beserta besarnya alokasi usulan anggaran, jika usulan tersebut disetujui maka unit yang terkait dapat menjalankan anggaran tersebut sesuai dengan program yang telah disusun.


Di dalam pelaksanaannya, penyusunan anggaran nutrisi tambahan tersebut membutuhkan dasar hukum yang dapat memperkuat keberdaaannya, adapun dasar hukum mengenai penyusunan anggaran adalah Surat Keputusan Direksi Nomor : 073/KPTS/1991 tanggal 12 juni 1991  tentang Pedoman Umum Anggaran. Sedangkan dasar hukum dari pengadaan nutrisi tambahan sendiri adalah Surat Keputusan Nomor : 88/KPTS/2001 tanggal 17 Juli 2001 tentang Pedoman Barang Jasa di lingkungan perusahaan serta Surat Keputusan Nomor : 034/KPTS/AH/2004 tantang panitia penilai hasil pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.


Dalam pelaksanaan di lapangan tidaklah semudah yang dibayangkan proses penyusunan anggaran ini, akan banyak kendala yang dihadapi dalam proses penyusunan anggaran ini salah satunya adalah terjadi kekurangan anggaran dalam periode sekarang dimana harus dimutasikan ke periode berikutnya akibatnya terjadi defisit anggaran, selain itu juga kendala yang dihadapi adalah terjadinya kenaikan harga BBM dimana berdampak pada naiknya seluruh harga barang, akibatnya anggaran mengalami perubahan dan harus disesuiakan lagi dengan harga yang baru.


Kendala – kendala seperti itu dapat diatasi, salah satunya dengan melakukan rencana mutasi anggaran dan didasarkan atas evaluasi rencana kerja setiap triwulan dan pelaksanaannya dilakukan pada awal triwulan.

4.2
Saran

Berdasarkan uraian dan pengalaman penulis dalam melakukan kerja praktek, maka penulis menyampaikan saran dan mudah - mudahan dapat dijadikan bahan pertimbangan guna kelancaran penyusunan anggaran pengadaan nutrisi tambahan pada PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Purbaleunyi.

1. Agar dalam pelaksanaan pengadaan anggaran nutrisi tambahan harus disesuaikan dengan kebutuhan.

2. Agar adanya kelancaran dalam pelaksanaan pengadaan nutrisi tambahan.

3. Agar  cara pengadaan nutrisi tambahan harus sesuai dengan SPB.

4. Agar tidak ada penyimpangan dalam penghitungan anggaran dan pelaksanaan penyusunan anggaran.

5. Agar tidak menggunakan anggaran  untuk menutupi anggaran lain yang telah habis. 

6. Agar Pengadaan nutrisi tambahan Bagi Pegawai ini diperhatikan dalam pelaksanaannya, apakah sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan.
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